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Abstract 

This research examines the process of social change that occurs in the Java 

community in Sapardi Djoko Damono's novel Suti in the approach of Genetic 

Structural Theory. The research method used in this research is to analyze the text 

and the structure of literature from the intrinsic aspect of characterization, setting, 

plot and point of view. While the text analysis of the genetic structuring approach, 

looking at social changes from aspects of the world view, the facts of humanity, 

social class and collective subjective. From the two approaches of text analysis 

of the intrinsic side and aspects of the structural genetic, will be known the process 

of social changes that occur in the Java community as told in the novel Suti. The 

findings of this study explain that the process of social change in Javanese society 

found in the novel Suti is evolutive and peaceful. No social upheaval or conflicts 

have occurred in the community during the process of social change. This is 

because the community culture in the village that is open to the migrants, tolerant 

and egalitarian community so that it can accept the process of change that 

occurred. The process of social change in society occurs in two groups, namely 

the lower society (the poor) represented by the figure Suti, and social changes in 

the upper circles are represented from the family Pak Sastro, the background 

priyayi. Social change at the lower level occurs when Suti is from a poor family, 

living and working in Pak Sastro's family. Suti undergoes a process of 

transformation and change with a lot of learning and understanding of the cultural 

life of the priyayi family. Suti experiences accelerated learning in terms of 

experience and knowledge while living in a Priyayi family environment. Many 

advances in knowledge and life experiences received by Suti while in the family 

environment. The implications of this study on literary learning in high school 

recommend that the appreciation of the learning of literary works in SMA is done 

in a multidisciplinary way. This means that a literary work must also involve other 

disciplines such as sociology, history, anthropology and others. Thus, high school 

students can understand, live a literary work more fully. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji proses perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

Jawa dalam Novel Suti karya Sapardi Djoko Damono dalam pendekatan Teori 

Struktural Genetik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah melakukan analisis teks dan struktur karya sastra dari aspek instrinsik 

yaitu penokohan, setting, alur dan sudut pandang. Sedangkan analisis teks dari 

pendekatan struktkural genetik, melihat perubahan sosial dari aspek pandangan 

dunia, fakta kemanusiaan, kelas sosial dan subyektif kolektif. Dari dua 

pendekatan analisis teks sisi instrinsik dan aspek dari struktural genetik, akan bisa 

diketahui proses perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Jawa seperti yang 

diceritakan dalam novel Suti. Temuan hasil kajian ini menjelaskan bahwa proses 

perubahan sosial pada masyarakat Jawa yang terdapat pada novel Suti ini terjadi 

secara evolutif dan damai. Tidak ada gejolak maupun konflik sosial yang terjadi 

di masyarakat selama proses perubahan sosial itu terjadi. Hal ini karena kultur 

masyarakat di desa tersebut yang bersifat terbuka terhadap pendatang, toleran dan 

egaliter masyarakatnya sehingga bisa menerima proses perubahan yang terjadi. 

Proses perubahan sosial pada masyarakat terjadi pada dua kelompok, yaitu 

kalangan masyarakat bawah (kelompok miskin) yang diwakili oleh sosok Suti, 

dan perubahan sosial di kalangan atas yang diwakili dari keluarga Pak Sastro, 

yang berlatar belakang priyayi. Perubahan sosial pada tingkat bawah terjadi 

ketika Suti dari keluarga miskin, tinggal dan bekerja di keluarga Pak Sastro. Suti 

mengalami proses transformasi dan perubahan dengan banyak belajar dan 

memahami budaya kehidupan keluarga priyayi. Suti mengalami akselerasi 

pembelajaran dari sisi pengalaman dan pengetahuan selama tinggal dalam 

lingkungan keluarga Priyayi. Banyak kemajuan pengetahuan dan pengalaman 

hidup yang diterima Suti selama berada pada lingkungan keluarga tersebut. 

Implikasi hasil kajian ini terhadap pembelajaran sastra di SMA 

merekomendasikan bahwa apresiasi pembelajaran karya sastra di SMA dilakukan 

secara multidisiplin keilmuan. Artinya sebuah karya sastra juga harus melibaktan 

disiplin lain seperti sosiologi, sejarah, antropologi dan lainnya. Dengan demikian, 

siswa SMA bisa memahami, menghayati sebuah karya sastra secara lebih utuh. 

 

 

Kata  kunci: perubahan sosial, struktural genetik, masyarakat Jawa. 
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